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ABSTRACT 
The purpose of this research was to estimate biomass and carbon stored in the forest unit 
management of KPHP to know its potency to adsorb atmospheric CO2 gas and   comply with 
standart from IPCC recomendation  in the Model Forest Production Management Unit S. 
Merakai Sintang Regency. Method of inventory is “non destructive sampling at Above Ground 
Baiomass pool”, placement stand the sample plot is purposive sampling based on 2012  land 
cover image of Landsat ETM 7+ stratificated year 2012 BPKH Wilayah III Pontianak dided. 
KPHP Model S. Merakai Sintang Regency  was founded by Minister of forestry decree number  
: SK. 791/MENHUT-II/2009, Desember, 7th, 2009. The result of this research four class sample 
of land cover: Primary Forest with the average biomass 363,82 ton /Ha and carbon stored 
234,54 ton C/Ha, Secondary Forest with the average biomass 499,02 ton/Ha and carbon stored 
171,00 ton C/Ha, Secondary Swamp Forest with the average biomass 451,91 ton /Ha and 
carbon stored 212,40 ton C/Ha, bush shrub with the average biomass 17,79 ton/Ha and carbon 
stored 8,63 ton C/Ha. 
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PENDAHULUAN 
Dalam dua dekade terakhir, 
perubahan iklim (climate change) telah 
menjadi isu publik yang menyolok. Pada 
abad terakhir yang lalu rata-rata 
temperatur bumi meningkat 0,60C, dan 
masih sangat memungkinkan untuk terus 
meningkat Konsentrasi gas CO2 di 
atmosfer pada tahun 1998 sebesar 360 
ppmv (part per million by volume), 
mengalami peningkatan dari abad 
sebelumnya yaitu sebesar 280 ppmv, 
dengan kenaikan per tahun sebesar 1,5 
ppmv. Di dalam sejarah geologi, proses 
pengikatan (fiksasi) CO2 didominasi oleh 
pelepasan gas CO2 yang kebanyakan 
berasal dari emisi bahan bakar fosil. 
Kenyataan saat ini yaitu terus 
meningkatnya penggunaan bahan bakar 
tersebut serta pertumbuhan ekonomi 
secara global, sehingga dapat diprediksi 
sekitar 100 tahun mendatang rata-rata 
temperatur global akan meningkat antara 
1,7 - 4,50C (Houghton et.al., 2001).  
Kabupaten Sintang memiliki lahan 
kritis yang cukup luas, pembabatan hutan 
dan pembakaran lahan yang kurang 
terkendali yang mengakibatkan lahan 
kritis semakin meluas. Praktek 
penebangan liar dan konversi lahan serta 
pembakaran lahan menimbulkan dampak 
yang luas yaitu kerusakan ekosistem dan 
konsentrasi CO2 di atmosfer mengalami 
peningkatan. 
Kesatuan Pengelolaan Hutan 
Produksi (KPHP) Model S. Merakai telah 
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ditetapkan oleh Menteri Kehutanan 
melalui Surat Keputusan Nomor  791/ 
MENHUT-II/2009 tanggal 7 Desember 
2009, tentang Penetapan Wilayah 
Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi 
(KPHP) Model Sintang Kabupaten 
Sintang Provinsi Kalimantan Barat. 
Dalam keputusan tersebut telah 
ditetapkan bahwa Wilayah KPHP Model 
Sintang Kabupaten Sintang Provinsi 
Kalimantan Barat seluas + 56.893 Hektar 
dengan rincian Hutan Lindung seluas ± 
10.420 hektar dan Hutan Produksi seluas 
± 46.473 hektar. 
Pada prinsipnya KPHP dikelola oleh 
pemerintah daerah setempat, dalam hal 
ini Pemerintah Kabupaten Sintang.  
Untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas 
dan profesionalisme aparatur pemerintah 
daerah dalam menjalankan tugas dan 
fungsi pelayanan masyarakat di bidang 
Pengelolaan Hutan Produksi Sungai 
Merakai maka Bupati Sintang membuat 
Peraturan Bupati Sintang nomor : 62 
Tahun 2010, tanggal 23 Desember 2010 
tentang Pembentukan Unit Pelaksana 
Teknis Kesatuan Pengelolaan Hutan 
Produksi Sungai Merakai Pada Dinas 
Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten 
Sintang.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di areal 
Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi 
(KPHP) S. Merakai, Kecamatan 
Ketungau Tengah Kabupaten Sintang 
Provinsi Kalimantan Barat selama 4 
minggu.  Objek penelitian adalah vegetasi 
pada tingkat pohon pada KPHP Model S. 
Merakai Kabupaten. Penelitian ini 
menggunakan metode Non Destructive 
Sampling (contoh tanpa pemanenan), 
yaitu pengukuran diameter tegakan pohon 
kecil  dengan diameter ()  5 - < 30 cm  
dan pohon besar dengan  > 30 cm. Plot 
penelitian ditetapkan secara sengaja 
(Purposive Sampling) berdasarkan Kelas 
Penutupan Lahan yang terdapat vegetasi 
pohonnya. Adapun Kelas Penutupan 
Lahan (PL) yang digunakan adalah Peta / 
Data Digital hasil penafsiran Citra Satelit  
(Landsat ETM 7+) tahun liputan 2012.  
Plot penelitian ditetapkan dengan 
menggunakan purposive sampling 
sebanyak 8 buah berbentuk persegi 
panjang dengan ukuran 100 m X 100 m. 
dimana dalam masing–masing petak 
tersebut dibagi menjadi 5 (lima) petak 
dengan ukuran 20 m  x 100 m  untuk 
pengukuran diameter pada pohon besar 
( > 30 cm),  dan masing –masing 5 
(lima)  plot berukuran  5 m x 40 m untuk 
pengukuran pohon kecil ( 5 - < 30 cm). 
Gambar bentuk petak penelitian dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Bentuk Plot Pengamatan (Shape of Monitoring Plot) 
Ukuran masing-masing sub plot pengamatan dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Bentuk dan ukuran sub plot pengamatan pohon kecil dan pohon 
besar (Size and Shape of Monitoring Plot for Smaal and Big Trees)  
a) sub plot pengamatan pohon kecil, ukuran 5 m x 40 m;  b) sub plot 
pengamatan pohon besar, ukuran 20 m x 100 m 
 
Berdasarkan data hasil penutupan 
lahan diketahui penutupan lahan yang 
ada di wilayah KPHP Model S. Merakai 
terdiri atas  8 (delapan) kelas penutupan 
lahan, yaitu : 
1. Hutan Lahan Kering Primer (HP) 
Kode PL 2001 
2. Hutan Lahan Kering Sekunder (HS) 
Kode PL 2002 
3. Hutan Rawa Sekunder (HRS) Kode 
PL 20051 
4. Lahan Terbuka (LT) Kode PL 2014 
5. Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak (PLC) Kode PL 20092 
6. Semak Belukar (SB) Kode PL 2007 
7. Semak Belukar Rawa (SBR) Kode 
PL 20071 
8. Tubuh Air (TA) Kode PL 5001 
Dari 8 (delapan) kelas penutupan lahan 
tersebut diatas, selanjutnya dilakukan 
penempatan sample plot sebanyak 8 
(delapan) buah petak pengukuran. 
Adapun sampelnya adalah sebagai 
berikut : 
- Hutan Lahan Kering Primer 
sebanyak 2 (dua) sampel plot 
- Hutan Lahan Kering Sekunder 
sebanyak 2 (dua) sampel plot 
- Hutan Rawa Sekunder sebanyak 2 
(dua) sampel plot 
- Semak Belukar sebanyak 2 (dua) 
sampel plot, alasan menempatkan 
sampel pada kelas penutupan lahan 
ini karena kemungkinan pada kelas 
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penutupan lahan ini masih ada 
tegakan.  
Adapun hasil luasan Penutupan 
Lahan hasil interpretasi Citra Landsat 
ETM 7+ tahun 2012, dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1.  Luas Penutupan Lahan Berdasarkan Hasil Penafsiran Citra Landsat ETM 7+ 
Tahun 2012 (Total Area Land Cover Based On Interpretation Landsat ETM 
7 +  Year 2012) 
Nomor Kode Kelas Kelas Penutupan Lahan Luas Ha) 
1 2001 Hutan Kering Primer (HP) 6.977,93  
2 20051 Hutan Rawa Sekunder (HRS) 1.689,28  
3 2001 Hutan Kering Sekunder (HS) 4.685,79  
4 2014 Lahan Terbuka (LT) 136,37  
5 20092 Pertanian Lahan Kering Campur Semak(PLC) 41.999,83  
6 2007 Semak Belukar (SB) 1.401,50  
7 5001 Tubuh Air (TA) 0,08  
Jumlah 56.890,77  
Sumber :  Balai Pemantapan Kawasan Hutan Wilayah III Pontianak Tahun 2012 
 
Penempatan sampel plot dilakukan 
secara sengaja (purposive sampling) 
karena harus mempertimbangkan akses 
untuk menempuh lokasi sampel/plot  
dimaksud. Kegiatan ini meliputi 
pencatatan seluruh jenis pohon yang 
ditemukan pada plot penelitian serta 
mengukur diameternya.  
Data-data hasil penelitian ini berupa 
diameter pohon, selanjutnya dianalisa 
dengan menggunakan persamaan 
allometrik menurut Katterings (2001) 
adalah sebagai berikut : 
BK =  0.11 ρ D 2.62 
Keterangan : 
BK : Biomassa pohon (Kg/pohon) 
Ρ : Berat jenis kayu (gram/cm3) 
D : Diameter pohon (cm) 
0.11 : Nilai koefisien persamaan 
   
1. Untuk pohon > 30 Cm (pohon 
besar), karena luasan masing-
masing plot adalah 1 Ha, maka dari 
data yang didapat sudah dapat 
dihitung dengan satuan ton/Ha. 
2. Untuk mengetahui jumlah karbon 
pada biomassa pohon sedang 
(diameter 5 – 30 cm) dengan 
satuan ton/ha, maka digunakan 
estimasi sebagai berikut: 
 
Biomassa Pohon Sedang = 
Total Biomassa Pohon Sedang 
Luas Plot Pohon Sedang 
 
Untuk mengetahui jumlah karbon 
sink pada biomassa pohon dalam Plot 
dengan satuan ton/ha, maka digunakan 
estimasi sebagai  berikut : 
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Total Biomassa Pohon = Biomassa Pohon Besar + Biomassa Pohon Sedang 
 
Selanjutnya penghitungan karbon 
tersimpan (karbon sink) dilakukan 
dengan menggunakan Rumus Karbon 
Kayu sebagai berikut : 
 Karbon Kayu = % Karbon x B  
Keterangan : 
% Karbon = Persentase Karbon suatu jenis kayu 
B   = Biomassa 
Untuk menghitung Penyerapan Karbon dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
Serapan CO2 = 
Mr CO2 
X  Kandungan C 
Ar. C 
Keterangan : 
Mr CO2 = Berat Molekul Senyawa Atom (44) 
Ar. C      = Berat Molekul Relatif Atom C (12) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Potensi Biomassa Pohon Sedang 
dan Pohon Besar  
Biomassa pohon pada areal 
penelitian diklasifikasikan  dalam dua 
jenis biomassa, yaitu biomassa pohon 
sedang ( 5 - < 30 cm)  dan biomassa 
pohon besar dengan  ≥ 30 cm.  
Biomassa dihitung dari keseluruhan 
sub-sub plot penelitian pada masing-
masing plot penelitian.  Adapun hasil 
rekapitulasinya dapat dilihat pada Tabel 
2. 
Tabel.2.  Kandungan Biomassa Pohon kecil pada masing-masing Kelas Penutupan 
Lahan (Small Tree Biomass Content Of Each Land Cover Classes). 
Kelas 
Penutupan 
Lahan Plot 
Pengamatan 
Kandungan Biomassa Masing-masing 
Sub Plot (Kg) 
Jumlah 
Biomassa 
(Kg) 
Rata - Rata / 
200 m2 (Kg) 
Rata - Rata / 
m2 (m2/Kg) 
Rata - rata 
per Ton 
(Ton/Ha) 
1 2 3 4 5 
HP 1 7.569,16  6.760,74  5.512,45  3.844,79  3.489,05  27.176,19  5.435,24          27,18  271,76  
HP 2 2.127,29  3.544,88  3.167,49  2.792,67  5.235,19  16.867,52  3.373,50          16,87  168,68  
Total  
      
      8.808,74         44,04  440,44  
Rata-rata  
      
      4.404,37         22,02  220,22  
HS 1 7.137,80  3.363,16  2.473,79  2.136,09  1.838,41  16.949,25  3.389,85          16,95  169,49  
HS 2 6.606,26  5.113,60  2.614,07  1.525,93  1.297,18  17.157,04  3.431,41          17,16  171,57  
Total  
      
      6.821,26         34,11  341,06  
Rata-rata  
      
      3.410,63         17,05  170,53  
HRS 1 6.908,43  6.350,30  6.690,79  2.505,47  4.191,51  26.646,50  5.329,30          26,65  266,46  
HRS 2 7.840,73  9.079,27  9.299,90  4.642,21  1.715,24  32.577,35  6.515,47          32,58  325,77  
Total  
      
    11.844,77         59,22  592,24  
Rata-rata  
      
      5.922,39         29,61  296,12  
SB 1 54,08 202,18 1241,30 1030,11 813,40 3.341,08  668,22            3,34  33,41  
SB 2 58,09  65,73  31,16  62,87  -  217,85  43,57            0,22  2,18  
Total  
      
711,79           3,56  35,59  
Rata-rata  
      
355,89           1,78  17,79  
Catatan : Ukuran sub plot sampel pohon sedang adalah 5 x 40 meter = 200 m2 
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Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa 
potensi biomassa pada tingkat pohon 
sedang  yang tertinggi terdapat pada kelas 
penutupan lahan Hutan Rawa Sekunder 
dengan rata-rata sebesar 296,12 Ton / Ha.  
Sedangkan kandungan biomassa terendah 
adalah pada kelas penutupan lahan Semak 
Belukar  yang hanya memiliki rata-rata 
kandungan biomassa pohon sedangnya 
hanya sebesar 17,79 Ton/Ha. Jika 
dihitung total potensi biomassa pohon 
sedang pada seluruh kelas penutupan 
lahan adalah sebesar 1.409,33 Ton/Ha 
atau apabila dirata-ratakan adalah sebesar 
176,17 Ton/Ha. Sedangkan potensi 
biomassa permukaan pada tingkatan 
pohon besar  ( > 30 cm) dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
Tabel.3.  Kandungan Biomassa Pohon Besar ( > 30 cm) Pada Masing-masing Kelas 
Penutupan Lahan Lahan (Big Tree Biomass Content Of Each Land Cover 
Classes). 
Kelas 
Penutupan 
Lahan Plot 
Pengamatan 
Kandungan Biomassa Masing-masing Sub Plot (Kg) 
Jumlah 
Biomassa 
(Kg) 
Rata-rata 
per 
Hektar 
(Ton/Ha) 
Keterangan 
1 2 3 4 5 
HP 1 62.739,23  48.841,99  73.228,79  35.890,04  17.064,74  237.764,79  237,76    
HP 2 81.227,32  45.164,04  70.729,18  46.681,82  76.043,52  319.845,87  319,85    
Total       
 
557,61  
 Rata-rata       
 
278,81  
 HS 1 24.952,43  46.591,61  63.159,98  14.345,14  47.184,11  196.233,27  196,23    
HS 2 60.440,18  45.590,61  37.955,38  29.631,25  16.725,72  190.343,14  190,34    
Total       
 
386,58  
 Rata-rata       
 
193,29  
 HRS 1 91.551,11  44.385,93  39.369,75  25.275,18  44.231,91  244.813,87  244,81    
HRS 2 17.361,97   15.925,65   14.516,79     6.694,61   12.274,10  66.773,12  66,77    
Total       
 
311,59  
 Rata-rata       
 
155,79  
 SB 1 -  -  -  -  -  -  -  Tidak 
ditemukan 
pohon dengan 
diameter > 30 
cm 
SB 2 -  -  -  -  -  -  -  
Total       
 
-  
Rata-rata       
 
-  
Catatan : Ukuran sub plot sampel pohon Besar adalah 20 x 100 meter = 2.000 m2 
 
Dari Tabel 3 dapat diketahui kelas 
penutupan lahan Hutan Kering Primer 2 
(HP2) memilik potensi biomassa tertinggi 
yaitu sebesar 319.85 Ton/Ha, sedangkan 
pada kelas penutupan lahan Semak 
Belukar tidak dilakukan perluasan plot 
pengamatan karena pada saat melakukan 
pengamatan/pengukuran untuk kelas 
pohon sedang ( 5 - < 30 cm) tidak 
didapati pohon besar (> 30 cm). Total 
potensi biomassa pohon besar pada 
seluruh kelas penutupan lahan adalah 
sebesar 1.255,77 Ton/Ha. Dari Tabel 2 
dan 3 dapat dilakukan perata-rataan 
terhadap potensi biomassa pada masing-
masing kelas penutupan lahan, adapun 
hasil perata-rataannya dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
 
 
 
179 
 
Tabel.4. Rata–rata Kandungan Biomassa pada masing-masing Kelas Penutupan Lahan 
(The Average Content Of Biomass In Each Land Cover Classes). 
Kelas Penutupan Lahan 
Plot Pengamatan 
Rata-Rata 
Biomassa 
Pohon 
Sedang 
(Ton/Ha) 
Rata-Rata 
Biomassa 
Pohon Besar 
(Ton/Ha) 
Jumlah 
Biomassa 
Pohon  
(Ton/Ha) 
Luas 
Penutupan 
Lahan (Ha) 
Jumlah 
Biomassa 
Pohon 
(Ton) 
Hutan Kering Primer           220,22          278,81             499,02       6.977,93     1.636.612,27  
Hutan Kering Sekunder           170,53          193,29             363,82       4.685,79        801.247,26  
Hutan Rawa Sekunder           296,12          155,79             451,91       1.689,28        358.801,23  
Semak Belukar             17,79                    -               17,79       1.401,50          11.721,40  
Jumlah          704,66          627,89          1.332,55     14.754,50     2.808.382,16  
 
Pada Tabel 4 tersebut menunjukan 
hasil hitungan rata-rata dari seluruh 
sumber biomassa pada masing-masing 
kelas penutupan lahan. Data diatas 
menunjukkan bahwa potensi terbesar 
kandungan biomassa adalah pada kelas 
penutupan lahan Hutan Kering Primer 
dengan nilai rata-rata sebesar 499,02 
Ton/Ha, selanjutnya secara berurutan 
adalah kelas Hutan Rawa Sekunder 
dengan nilai rata-rata sebesar 451,91 
Ton/Ha, Hutan Kering Sekunder sebesar 
363,82 ton/Ha dan yang terkecil adalah 
kelas Semak Belukar dengan nilai rata-
rata hanya 17,79 Ton/Ha. 
 
 
2. Perhitungan Nilai Karbon Tersimpan 
Setelah nilai rata-rata kandungan 
biomassa dari setiap kelas penutupan 
lahan didapat, maka selanjutnya dari nilai 
tersebut dapat dilakukan perhitungan 
guna mendapatkan kandungan karbon 
tersimpan (karbon sink). Berdasarkan  
petunjuk teknis pengukuran cadangan 
karbon di hutan alam Badan Standarisasi 
Nasional Indonesia nomor 7724 tahun 
2011, presentase karbon tersimpan suatu 
jenis pohon dalam tegakan hutan alam 
dapat diestimasi sebesar 47 % dari total 
biomassa. Sehingga apabila dikalikan 
dengan potensi biomassa pada masing-
masing kelas penutupan lahan, maka 
hasilnya dapat dillihat pada Tabel 5. 
Tabel.5.   Kandungan Karbon Tersimpan pada masing-masing Kelas Penutupan Lahan 
(Content of Carbon Stored in Each Land Cover Classes). 
 
Kelas Penutupan 
Lahan Plot 
Pengamatan 
Jumlah Bio-
massa Pohon 
(Ton/Ha) 
Jumlah 
Karbon Pohon 
(Ton/ha) 
Luas 
Penutupan 
Lahan (Ha) 
Jumlah Karbon 
Pohon (Ton) 
Hutan Kering Primer  499,02  234,54  6.977,93  769.207,77  
Hutan Kering Sekunder  363,82  171,00  4.685,79  376.586,21  
Hutan Rawa Sekunder  451,91  212,40  1.689,28  168.636,58  
Semak Belukar  17,79  8,36  1.401,50  5.509,06  
Jumlah 1.332,55  626,30  14.754,50  1.319.939,61  
 
Dari total kandungan karbon 
tersebut, selanjutnya  perlu diketahui rata-
rata kandungan karbon per hektarnya. 
Untuk  dapat  mengetahui rata-rata 
karbon per hektar adalah dengan 
membandingkan total kandungan karbon  
setiap kelas penutupan lahan (∑cPL 
dalam ton) dengan luas total areal 
penutupan lahan. Adapun perhitungannya 
adalah sebagai berikut : 
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Karbon rata-rata per hektar = ∑cPL / Luas PL. 
 Karbon rata-rata per hektar  = 1.319.939,61 Ton c / 14.754,50 Ha 
 = 89,46 Ton C / Ha 
 
Dari hasil yang dilakukan pada 
kawasan KPHP Model S. Merakai 
Kabupaten Sintang ini  didapatkan 
potensi penyimpan karbon sebesar 89,46 
Ton C / Ha. 
Setelah diketahui potensi karbon 
rata-rata per hektar, selanjutnya dapat               
dilakukan perhitungan terhadap seberapa 
besar penyerapan karbon pada kawasan                    
KPHP Model S. Merakai. Penghitungan 
penyerapan karbon dapat dilakukan 
dengan rumus sebagai berikut : 
 
Serapan CO2 = 
Mr CO2 
X  Kandungan C 
Ar. C 
Keterangan : 
Mr CO2 = Berat Molekul Senyawa Atom (44) 
Ar. C     = Berat Molekul Relatif Atom C (12) 
 
Serapan CO2 = 
44 
X  1.319.939,61 Ton C 
12 
Serapan CO2 = 3,67 X  1.319.939,61 Ton C 
   Serapan CO2 = 4.844.178,38 Ton CO2 ha-1 eq 
 
Dari angka tersebut diatas dapat 
diartikan, kawasan KPHP Model  S. 
Merakai pada luasan 14.754,50 Ha  dapat 
menyerap 4.844.178,38 Ton CO2 ha
-1 eq. 
Untuk dapat mengetahui kemampuan 
penyerapan karbon per hektar maka 
perhitungannya adalah sebagai berikut : 
 Serapan CO2 (Ha) = 89,46 ton C x 3,67 
        = 328,32 tonCO2 ha
-1 eq 
 
3.  Kandungan Karbon pada Kawasan 
KPHP Model S. Merakai 
Kandungan karbon tersimpan pada 
masing-masing kelas penutupan  lahan 
dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3.  Grafik Kandungan Karbon masing-masing kelas 
penutupan lahan (Ton/Ha) (Graph Carbon content of 
Each Land Cover Class (Ton / Ha)) 
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Dari gambar tersebut diatas dapat 
diketahui bahwa rata-rata kandungan 
karbon pada biomassa pohon di masing-
masing kelas penutupan lahan yang 
diamati adalah sebesar 156,57 Ton/Ha. 
Intergo-vernmental Panel of Climate 
Changes (IPCC) telah merekomendasikan 
batas minimal kandungan karbon  untuk 
hutan lembab di Asia yaitu sebesar 138 
ton per hektar.  Kandungan karbon pada 
kawasan KPHP Model  S. Merakai di 
Kabupaten Sintang sangat memenuhi 
batas ambang minimal yang telah 
ditetapkan oleh IPCC, mengingat 
kandungan  karbon rata-rata sebesar 
156,57 Ton/Ha tersebut merupakan 
kandungan karbon dari biomassa pohon 
diatas permukaan, belum termasuk 
kantong-kantong (pool) karbon lainnya 
yang saat ini tidak dilakukan pengukuran 
potensinya oleh penulis.  
Hasil pengamatan lapangan yang 
dilakukan oleh penulis dapat 
dibandingkan dengan hasil-hasil 
penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya. Hasil pengamatan/ 
pengukuran penulis akan dibandingkan 
dengan Tabel 6. 
 
Tabel. 6. Kandungan Karbon pada Beberapa Penutupan  Lahan (The Content of 
Carbon in Some Land Cover) 
 
Penutupan Lahan C-Stock (Ton/Ha) Sumber 
Hutan Mangrove Primer 241 JICA & CERIndonesia, 2009 
Hutan Rawa Primer 108 Istomo et al, 2006 
Hutan Primer 232 JICA & CERIndonesia, 2009 
Hutan Sekunder 115 Wasrin et al, 2000 
Hutan Mangrove Sekunder 128 JICA & CERIndonesia, 2009 
Hutan Rawa Sekunder 77 Istomo et al, 2006 
Semak 20 JICA & CERIndonesia, 2009 
Lahan Pertanian Kering 5 Murdiyarso & Wasrin, 1996 
Pertanian dan Semak 79 Wasrin et al, 2000 
Padi 4 Wasrin et al, 2000 
Perkebunan 59 Wasrin et al, 2000 
HTI umur 5 tahun 51 JICA & CERIndonesia, 2009 
Savana 3 Wasrin et al, 2000 
Semak Rawa 21 JICA & CERIndonesia, 2009 
Hutan Primer (Indonesia) 254-390 Lasco, 2002 
Hutan Bekas Tebangan (Indonesia) 148,2-245 Lasco, 2002 
Sumber : APHI, 2011 
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Gambar 4.  Grafik perbandingan kandungan karbon pada empat kelas penutupan 
lahan. (Graph Comparing The Carbon Content In The Four Classes Of 
Land Cover) 
 
4.  Estimasi Kandungan Karbon pada 
Tingkat Kawasan  KPHP Model S. 
Merakai 
Dari hasil perhitungan berdasarkan 4 
(empat) kelas penutupan lahan diketahui 
bahwa kandungan  karbon rata-rata per 
hektar adalah sebesar 89,46 Ton C / Ha 
dengan kemampuan serapan karbonnya 
adalah sebesar 328,32 tonCO2 ha
-1 eq. 
Luas kawasan KPHP Model S. Merakai 
adalah 56.890,77 Ha termasuk 
didalamnya adalah tubuh air seluas 0,08 
Ha, sehingga total penutupan lahan KPHP 
Model  S. Merakai adalah seluas 
56.890,69 Ha. Dari rata-rata kandungan 
karbon dan  luas penutupan lahan diatas 
dapat diketahui kandungan karbon dalam 
tingkat kawasan adalah sebesar 
5.188.999,83 Ton/C. Sebuah potensi yang 
perlu dipertimbangkan dalam pengelolaan 
kawasan ini.  
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
uraian pembahasan serta tujuan 
penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut ; 
1. Rata-rata karbon tersimpan  yang 
terdapat pada empat  kelas penutupan 
lahan  di Kawasan KPHP Model S. 
Merakai di Kabupaten Sintang  
berdasarkan pengukuran biomassa 
pohon adalah sebesar  156,57 ton C 
per Ha atau keseluruhannya sesuai luas 
kawasan  ± 5.089.450,55 ton dari 
luasan 56.890,69 Ha. 
2. Jumlah karbon sink yang terdapat pada 
kawasan Kawasan KPHP Model S. 
Merakai di Kabupaten Sintang (156,57 
ton C per Ha) melebihi standar batas 
minimal stok karbon yang 
direkomendasikan oleh IPCC yaitu 
138 ton per Ha. 
Saran 
1.  Diperlukan upaya dan komitmen yang 
sungguh-sungguh untuk menjamin 
kelestarian fungsi Kawasan KPHP 
Model S. Merakai di Kabupaten 
Sintang, baik dari pemerintah, instansi 
terkait serta seluruh stake holder. 
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2.  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
untuk mengetahui seluruh potensi 
karbon di Kawasan KPHP Model S. 
Merakai dengan parameter 
pengamatan menghitung karbon yang 
terdapat pada tumbuhan bawah, 
nekromassa, serasah dan bahan 
organik tanah. 
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